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ABSTRAK 

 
Kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan studi literatur. Literasi lingkungan mencakup pemahaman, kesadaran, 
dan tanggung jawab individu terhadap isu-isu lingkungan, serta kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat 
dalam konteks keberlanjutan. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam menghadapi kompleksitas 
permasalahan lingkungan yang menuntut analisis, evaluasi, dan solusi yang logis serta berbasis data. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu metode tinjauan sistematis, menggunakan Systematic  Review  dan  Meta-
Analysis. Artikel yang akan dianalisis dicari  menggunkan aplikasi Publish Or Perish  untuk  database  dari  Google  
scholar.  Melalui telaah berbagai sumber pustaka, ditemukan bahwa program dan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada literasi lingkungan mampu merangsang siswa untuk berpikir lebih analitis, reflektif, dan solutif 
terhadap masalah nyata di sekitar mereka. Artikel ini menyimpulkan bahwa integrasi literasi lingkungan dalam 
pembelajaran merupakan strategi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Studi 
ini juga merekomendasikan perlunya penguatan kurikulum dan metode pengajaran yang kontekstual dan 
interdisipliner guna mendukung pengembangan kedua aspek tersebut secara sinergis. 
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LATAR BELAKANG 

Era modern ini, kesadaran dan pemahaman terhadap permasalahan lingkungan hidup menjadi semakin penting 
seiring dengan semakin meningkatnya dampak perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Namun, meskipun masalah 
ini sangat mendesak, literasi lingkungan masih relatif rendah di banyak masyarakat. Literasi lingkungan yang rendah 
mengacu pada kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana aktivitas manusia berdampak pada 
lingkungan dan bagaimana tindakan perbaikan dapat diambil untuk menjaga kelestarian planet ini mengacu pada apa 
yang anda lakukan.  

Kurangnya literasi lingkungan seringkali disebabkan oleh kurangnya pendidikan formal mengenai isu-isu 
lingkungan hidup, kurangnya akses terhadap informasi yang relevan, dan kegagalan untuk mengintegrasikan isu-isu 
lingkungan hidup ke dalam aktivitas sehari-hari(Ramadani, 2022). Akibatnya, banyak individu dan organisasi yang 
tidak sepenuhnya menyadari dampak  tindakan mereka terhadap lingkungan, sehingga dapat menghambat upaya 
pelestarian dan perbaikan lingkungan. Fenomena ini dapat menimbulkan berbagai tantangan, antara lain rendahnya 
tingkat partisipasi dalam program pengelolaan sampah, kurangnya pemahaman akan pentingnya konservasi energi, 
dan pengabaian terhadap perlindungan keanekaragaman hayati. Mengatasi penurunan literasi lingkungan  memerlukan 
pendekatan holistik yang mencakup pendidikan, peningkatan akses terhadap informasi, dan upaya kolaboratif antara 
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta(Rahmanda et al., 2022). 

Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang menghalangi peningkatan 
literasi lingkungan. Hanya dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap permasalahan 
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lingkungan (Wulan Sekar Tanjung et al., 2023) hidup, kita dapat berharap dapat membawa perubahan positif yang 
berdampak pada pelestarian planet kita dan kesejahteraan generasi mendatang (Wahyudin, 2017). Literasi lingkungan 
hidup yang meliputi pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan mengenai permasalahan lingkungan hidup berperan 
penting dalam membentuk individu yang mampu berpikir kritis (Wulan Sekar Tanjung et al., 2023). Keterampilan 
berpikir kritis menjadi semakin penting mengingat tantangan global seperti perubahan iklim, polusi, dan hilangnya 
keanekaragaman hayati. 

 Berpikir kritis melibatkan kemampuan menganalisis informasi secara objektif, mengevaluasi argumen, dan 
mengambil keputusan berdasarkan bukti dan pemahaman mendalam (Alberida, 2023). Orang-orang dengan tingkat 
literasi lingkungan yang tinggi tidak hanya memahami fakta dan konsep lingkungan, namun juga menempatkan 
informasi tersebut ke dalam konteks yang lebih luas, mengenali pola-pola yang ada, memahami tanggapan yang 
diusulkan terhadap berbagai masalah lingkungan. Literasi lingkungan mendorong individu untuk melihat 
permasalahan lingkungan dari berbagai perspektif, menilai dampak jangka panjang, dan mengembangkan solusi  
berkelanjutan(Maesaroh et al., 2021). 

Dalam bidang pendidikan, memasukkan literasi lingkungan ke dalam kurikulum dapat mendorong siswa untuk 
berpikir secara mendalam tentang hubungan antara manusia dan lingkungan serta meningkatkan kemampuan berpikir 
kritisnya. Melalui pembelajaran berbasis masalah, diskusi terbuka, dan analisis  kasus lingkungan hidup, siswa dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, yang tidak hanya membantu mereka memahami permasalahan 
lingkungan hidup, namun juga membantu mereka dalam berbagai aspek kehidupan lainnya. Literasi lingkungan tidak 
hanya  meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan, namun juga  memperkuat keterampilan berpikir 
kritis yang penting untuk mengatasi tantangan kompleks di masa depan. Oleh karena itu, literasi lingkungan tidak 
hanya berperan dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga dalam memperkuat 
kemampuan berpikir kritis. Penelitian  ini  bertujuan untuk  mencari  informasi tentang literasi  lingkungan  dapat 
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa,  yang  berkaitan dengan  judul  peneliti  yaitu  “Hubungan  Literasi  
Lingkungan  dan  Kemampuan  Berpikir Kritis  pada  Materi Pencemaran Lingkungan”. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu metode tinjauan sistematis, menggunakan Systematic  
Review  dan  Meta-Analysis.   Pencarian  literatur  yang  sistematis  adalah  metode untuk mengevaluasi,  menentukan,  
dan  menginterpretasikan  semua  hasil  yang  terkait  dengan  masalah  penelitian dalam menjawab pertanyaan tertentu 
Artikel yang akan dianalisis dicari  menggunkan aplikasi Publish Or Perish  untuk  database  dari  Google  scholar.  
Pencarian  literatur penelitian  dengan menggunakan kata  kunci:  "Hubungan  Literasi  lingkungan  dan  kemampuan  
berpikir  kritis”. 

Kriteria inklusi yang digunakan yaitu artikel tahun 2018-2024, topik penelitian mencakup tentang pengetahuan 
IPA. Kriteria  ekslusi  yaitu  artikel  penelitian yang tidak  bisa  diakses  secara  lengkap, tidak fulltext,  non-IPA, dan  
semua  yang  berbahasa  selain  inggris  dan  indonesia.  Tahapan  literature  didasarkan  menggunakan Research  
Question  agar  pembahasan  lebih  terarah  serta  lebih  memudahkan  peneliti  pada proses  review literatur. 

 
Tabel 1. Research Question 

Research Question Motivas 
Variabel yang diukur pada pembelajaran dengan literasi 
lingkungan 

Identifikasi variable yang dapat diukur 

Literasi lingkungan dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis 

Identifikasi Literasi lingkungan dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis 

 
Artikel  yang  digunakan dalam  pencarian literatur  ini  adalah  publikasi  atau  artikeldari  database  artikel 

Google  Scholar. Pencarian literatur yang relevan dengan  topik  penelitian  ini dilakukan  dengan  kata  kunci: “Literasi 
Lingkungan”, “berfikir kritis” 

Artikel-artikel  tersebut  kemudian dipilih  sesuai  dengan topik  penelitian  sedemikian  rupa  sehingga  terkumpul 3artikel  
penelitian  yang  dianggap  mewakili  semua artikel  tentang hubungan antara literasi lingkungan dan pemikiran kritis. Artikel yang 
digunakan sebanyak 3 artikel yang diterbitkan dalam 6 tahun terakhir. 
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Pemilihan artikel yang akan digunakan untuk menulis literatur memerlukan inklusi dan eksklusi dalam pemilihan  kajian  
utama.  Penulis  menggunakan  hasil  pencarian  informasi  sesuai  kriteria  tersebut  untuk mereview artikel. Kriteria inklusi dan 
eksklusi untuk literatur ini tertera pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi 
Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 

1. Topik penelitian pembelajaran IPA 
2. Objek penelitian jenjang SMA 
3. Bahasa Indonesia dan Bahasa inggris 
4. Full text 
5. Artikel jurnal 

1. Topik penelitian tidak mencakup pembelajaran IPA 
2. Objek penelitian diluar jenjang SMA 
3. Bahasa yang digunakan bukan Bahasa Indonesia dan 

Bahasa inggris 
4. Tidak full text 
5. Bukan artikel jurnal 

 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Bagan 1. Metode Prisma 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil dari tinjauan literatur, didapatkan 4 artikel  yang layak untuk dianalisis mengenai literasi 
lingkungan dan keterampilan berpikir kritis. Tabel di bawah ini menunjukkan data artikel yang  digunakan oleh peneliti 
untuk analisis lebih lanjut. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Artikel dari 
database (Google 

scholar) 
N= 200 

Artikel duplicates dihapus N=173 

Rekapan screening 
1 & 2 berdasarakan 

judul, dan type 
(artikel journal, 

journal) (N= 

catatan dikecualikan dengan 
alasan (N =200) 
•Non-english dan Indonesia 
•Non-IPA 
 
 

Eligibility 
berdasarkan analisis 

full-text (N=17) 

-Non open acces 
-tidak full text 

 

Studi incuded in 
final sitasi (N=4) 

Identifikasi 

screening 

Eligibility 

Included 
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Tabel 3. Artikel Analisis  
No Judul artikel Nama penulis Metode Hasil analisis 

1 Literasi lingkungan 
mahasiswa keguruan  
Environmental literacy of 
teaching students  
 

(Irawati et al., 2024) Metode survei, 
Pengumpulan data 
menggunakan angket yang 
berisi pertanyaan terkait 
dengan literasi lingkungan  

Pemahaman mahasiswa FKIP UAD 
terkait literasi lingkungan termasuk 
dalam kategori cukup, pemahaman 
literasi lingkungan mencakup 4 
aspek yaitu kompetensi terhadap 
lingkungan, pengetahuan terhadap 
lingkungan, sikap terhadap 
lingkungan, serta perilaku dan 
tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Literasi lingkungan 
yang dimiliki mahasiswa 
berkontribusi pada pelaksanaan 
program kampus hijau di UAD.  

2 Pengaruh keahlian 
berpikirkritis siswa smp 
terhadap literasilingkungan 
dan literasi digital 

(Zahrawati, 2020) Metode kuantitatif   dengan 
penyelidikan ilmiah 
positivisme  menggunakan 
analisis regresi linier 
berganda 

Hasil  uji  t  didapat  nilai p-value =  
0,018  pada  tes  literasi lingkungan, 
sehingga dapat dinyatakan 
H0ditolak, yang artinya terdapat 
pengaruh dari litarisi lingkungan 
terhadap kemampuan  berpikir  
kritis,  selanjutnya  antara  
kemampuan  literasi  digital  dengan  
berpikir  kritis  matematis 
mempunyai nilai p-valueyakni 
0,021 sehingga H0ditolak yang 
berarti terdapat dampak yang 
drastis. H0ditolak . Hasil dari uji F 
dengan taraf signifikansi a = 0,05 
dan p-value 0,005 memperlihatkan 
jika literasi lingkungan dan literasi 
digital mempunyai hubungan 
terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis murid. 

3 Strategi  
Gallery walk  
Berbasis  
Socio-scientific issues  
Untuk  
Meningkatkan literasi 
lingkungan dan sikap peduli 
lingkungan 
 

(Muhammad & 
Subekti, 2023) 

Ekperimental Teknik  
pengumpulan   data  yang  
digunakan    
observasi,   tes,   dan  
survey  instrumen  
penelitian  yang  digunakan  
berupa  lembar  
keterlaksanaan  
pembelajaran,  lembar  
aktivitas  siswa,  tes  literasi  
lingkungan,  dan  angket  
sikap  peduli  lingkungan.  
 

Menunjukkan  kemampuan  literasi  
lingkungan  dan  sikap  
peduli  lingkungan  siswa  
mengalami  peningkatan  dalam  
kategori  sedang.  Peningkatan  
tersebut  didukung  
oleh pembelajaran yang terlaksana 
dengan baik. Hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai 
pertimbangan  
untuk  menerapkan  pembelajaran  
menggunakan  strategi  
Gallery  Walk 
berbasis  
SSI 
pada  materi  lain  agar  
dapat diterapkan dengan optimal 
dan mencapai tujuan pembelaja 
ran yang diinginkan. 

4 Pengaruh Model Problem 
Based Learning Berorientasi 
Literasi Lingkungan 

(Besar et al., 2022) Metode penelitian quasy 
experimental desain 
penelitian non-equivalent 

Hasil penelitian  menunjukan 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas yang menggunakan 
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Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa 
Madrasah Ibtidaiyah 

control group design. 
Objek penelitian ini adalah 
siswa kelas V MI Darul 
Ulum yang berjumlah 39 
orang terdiri dari 20 orang 
kelas eksperimen dan 19 
orang kelas kontrol. 
Instrumen observasi dan tes   

model pembelajaran problem based 
learning berorientasi literasi 
lingkungan dengan kelas yang tetap 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional dengan nilai t hitung 
2,154 > 1,687 dan juga berdasarkan 
nilai signifikan (2 tailed) 0,038 < 
0,05 sehingga Ho ditolak. Dapat 
simpulkan bahwa ada pengaruh 
model problem based learning 
berorientasi literasi lingkungan 
terhadap keterampilan berpikir 
kritis siswa Madrasah Ibtidaiyah.  

 
  Data dalam artikel ini paling mendekati pemahaman hubungan antara literasi lingkungan dan pemikiran kritis tentang 

polutan lingkungan. Literasi lingkungan mengacu pada kemampuan seseorang dalam memahami dan menganalisis lingkungan 
serta bertindak secara bertanggung jawab. Kompetensi ini mencakup pengetahuan tentang ekosistem, perubahan iklim, konservasi 
sumber daya, dan dampak aktivitas manusia terhadap alam. Masyarakat yang melek lingkungan mampu memahami permasalahan 
lingkungan yang kompleks dan menyadari perannya dalam menjaga keseimbangan ekologi. Literasi lingkungan dan pemikiran 
kritis berjalan beriringan dalam hal pencemaran lingkungan. Literasi lingkungan memungkinkan kita memahami secara akurat 
sumber pencemaran, komposisi polutan, dan dampak jangka panjang dari pencemaran. Di sisi lain, diperlukan pemikiran kritis  
untuk mengevaluasi data pencemaran lingkungan yang ada, membedakan  informasi yang valid dan tidak valid, serta mencari solusi 
berbasis bukti untuk mengatasi permasalahan lingkungan (Ayub et al., 2022).  

SIMPULAN DAN SARAN 
Hubungan antara literasi lingkungan dan pemikiran kritis sangat penting untuk memahami dan mengatasi masalah 

pencemaran lingkungan. Literasi lingkungan memberikan pengetahuan dasar tentang permasalahan yang dihadapi masyarakat. 
Sebaliknya, berpikir kritis membantu individu  menganalisis informasi, mengevaluasi solusi, dan membuat keputusan yang tepat 
untuk mengurangi dampak negatif polutan terhadap alam dan kesehatan manusia. Bersama-sama, mereka akan membangun 
masyarakat yang lebih ramah lingkungan dan bertindak berdasarkan data yang akurat serta solusi yang berkelanjutan. 
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